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1.1. Latar Belakang Masalah

Musik memiliki pengaruh terhadap suasana hati, pikiran, dan perasaan:
musik yang bernada positif cenderung membangkitkan suasana yang positif pula,
dan musik yang bernada negatif cenderung membangkitkan ‘suasana yang negatif
pula.! Mendengarkan musik dapat meningkatkan suasana hati secara lebih
signifikan ketimbang tidak mendengarkannya; hasilnya relatif menetap, bahkan
ketika peningkatan yang diharapkan adalah sama untuk beberapa orang sekaligus.>
Mendengarkan musik juga mampu meningkatkan konsentrasi dalam belajar, serta
jenis musik yang sesuai ‘akan membantu kegiatan belajar berjalan lebih optimal.
Meski demikian, ada yang lebih/suka belajar tanpa terdistraksi oleh musik.”

Musik menjadi perantara untuk meningkatkan pengetahuan dan proses
pembentukan tingkah laku, tidak bisa terlepas dari manusia karena keindahannya
yang terstruktur, dan-pembelajaran musik- merupakan proses pembelajaran di mana

orang dapat mengekspresikan —perasaannya terhadap lingkungannya dengan
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memperhatikan unsur estetis musik. Pembelajaran musik di Sekolah Dasar
merupakan bagian dari terwujudnya proses nilai intrapersonal peserta didik menjadi
masyarakat Indonesia yang kokoh. Pembelajaran musik di Sekolah Dasar bertujuan
untuk meningkatkan dan mengembangkan potensi peserta didik melalui
pengalamannya dalam bermusik, kemampuan mengungkapkan diri, kemampuan
menilai musik secara intelektual dan secara artistik. Dengan demikian, kepekaan
peserta didik akan lingkungannya terbentuk.*

Tujuan pembelajaran umumnya dibuat dengan adanya klasifikasi yang
membagikan tujuan tersebut ke dalam beberapa domain berikut: kognitif (berkaitan
dengan aspek intelektual), afektif (berkaitan dengan aspek emosional), dan
psikomotorik (berkaitan dengan aspek keterampilan motorik). Klasifikasi ini sesuai
dengan Taksonomi Bloom, yang dirancang pertama kali pada tahun 1956.°

Dalam tercapainya tujuan_dalam -suatu proses pembelajaran, motivasi
menjadi salah satu faktor yang cukup signifikan. Segala hal dapat dikerjakan karena
motivasi tertentu. Menurut Dimyati-dan Mudjiono~dalam Abnisa, motivasi ada
karena tiga hal berikut: kebutuhan, dorongan, dan tujuan. Kebutuhan muncul karena

adanya ketidakseimbangan -antara—yang-dimiliki dengan yang diharapkan, dan
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dorongan merupakan kekuatan mental dalam mencapai tujuan tertentu, yang
merupakan inti dari motivasi.’

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah peneliti lakukan di SD xyz
Gading Serpong melalui metode wawancara dengan Kepala Sekolah, hasil belajar
Seni Musik cenderung bervariasi pada setiap anak. Hasil belajar Seni Musik
biasanya ditampilkan dalam setiap acara yang diselenggarakan oleh sekolah, seperti
pementasan seni, open house; acara kelulusan, dsb. Kendala yang ditemukan
selama proses pembelajaran lebih kepada peralatan musik yang digunakan di mana
sebagian dari peralatan itu sudah cukup uzur.
1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan'latar belakang sebagaimana diuraikan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Adakah hubungan yang positif dan signifikan
antara kebiasaan mendengarkan musik terhadap hasil belajar Seni Musik Kelas VI
di SD xyz Gading Serpong?”
1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan-masalah'yang-ada, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui adanya—hubungan yang positif dan signifikan antara
kebiasaan mendengarkan musik terhadap hasil belajar Seni Musik Kelas VI di SD

xyz Gading Serpong.
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1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini terdiri dari manfaat teoretis
dan manfaat praktis.

1) Manfaat teoretis

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
terkait hubungan antara kebiasaan mendengarkan musik terhadap hasil belajar Seni
Musik Kelas VI di SD xyz Gading Serpong. Penelitian ini juga secara umum
diharapkan dapat bermanfaat bagi kalangan pendidikan, khususnya bagi para
pengajar Seni Musik.

2) Manfaat praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti
selanjutnya dan bagi para penikmat musik.

Bagi peneliti selanjutnya; penelitian ini diharapkan dapat memberikan
referensi dan inspirasi bagi peneliti selanjutnya yang hendak melakukan penelitian
serupa.

Bagi para penikmat-musik, 'khususnya yang-menempuh pendidikan di
kelas VI, penelitian-ini-diharapkan-dapat-membetrikan kontribusi untuk memilih

musik yang tepat untuk menunjang kegiatan belajar Seni Musik.



